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ABSTRACT
Submitted: The COVID-19 pandemi is still being felt today. Previous research has
10-01-2022 reported that stress is a common impact. More specifically, work stress
occurs in teachers due to changes in the online learning system during
Revision: the COVID-19 pandemi. This study aims to examine how teachers work
21-01-2022 stress during the COVID-19 pandemi. The participants in this study
Accepted: were 98 teachers who worked in an online learning system. Data
25-01-2022 collection using google form because when the research was
conducted, physical distancing was still in effect in Indonesia. The data

collection tool in this study used a work stress scale. The results showed
that the medium and high categories dominated teacher work stress
during the COVID-19 pandemi. The results of data tabulation found
differences related to categories in gender demographic data. In
addition, there were also differences related to categories in the age
range. The categorization and implications of this research are
discussed.
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ABSTRAK

Pandemi COVID-19 masih dirasakan dampaknya hingga saat ini. Penelitian sebelumnya banyak
melaporkan bahwa stres menjadi dampak yang umum terjadi. Lebih spesifik, Stres kerja terjadi
pada guru karena perubahan pada sistem pembelajaran online selama pandemi COVID-19.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana stres kerja guru selama pandemi COVID-19.
Partisipan dalam penelitian ini yaitu 98 guru yang bekerja dalam sistem pembelajaran online.
pengumpulan data menggunakan google form karena saat penelitian dilakukan, pemberlakuan
physical distancing masih diberlakukan di Indonesia. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan skala stres kerja dengan analisis data dekriptif kategorisasi dan crosstab. Hasil
penelitian menunjukan bahwa stres kerja guru selama pandemi COVID-19 didominasi kategori
sedang dan tinggi. Hasil tabulasi data menemukan perbedaan terkait kategori pada data demografi
jenis kelamin. Selain itu ditemukan pula perbedaan terkait kategori pada rentang usia. Pemaparan
kategorisasi dan implikasi penelitian ini dibahas secara rinci.

Kata kunci: stres kerja; pembelajaran online; pandemi COVID-19

PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 masih berlangung di Indonesia hingga November 2021. Hal
ini menunjukan bahwa pandemi berlangsung cukup lama, sejak Maret 2020 hingga saat
ini. Berdasarkan situs resmi milik Indonesia, melalui Satuan Tugas Penanganan COVID-
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19 (Covid19.Go.ld, 2021) total 4.248.409 terkonfirmasi positif/ menunjukkan gejala
Covid/terpapar virus Covid-19 dan 96.4% dinyatakan sembuh, sedangkan 3.45%
dinyatakan meninggal dunia. Tiga kota besar di Indonesia dengan kasus tertinggi terjadi
di DKI Jakarta, Jawa barat dan Jawa Tengah. Secara global dilansir dari
https://covid19.who.int/ Indonesia pada urutan ke 7 dengan jumlah korban meninggal
dunia karena COVID-19. Berbagai upaya yang dilakukan pemerintah Indonesia untuk
menanggulangi penyebaran COVID-19, mulai dari PSBB atau Pembatasan Sosial
Berskala Besar hingga pada PPKM atau Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
level 4. Selain itu upaya lain yang sedang “gencar” dilakukan oleh pemerintah yaitu
dengan program vaksin pada seluruh masyarakat Indonesia melalui berbagi terobosan
yang dilaksanakan di pusat kesehatan masyarakat maupun melalui instansi baik negeri
maupun swasta, bahkan dilaksanakan di sekolah dengan program tersebut diharapkan
mampu menekan angka kasus COVID-19 di Indonesia.

Sejak adanya pandemic, banyak penelitian melaporkan dampak yang serius
terhadap banyak sekor. Fakta menyebutkan bahwa dampak gobal dirasakan oleh seluruh
negara didunia meliputi dampak ekonomi, pikis, dan Ingkungan (Hiscott et al., 2020).
Selain itu dampak yang cukup besar dirasakan yaitu pada pelaksanaan pendidikan di
dunia. Pandemi COVID-19 membuat seluruh sekolah di dunia tutup dan memberlakukan
pembelajaran online. Perubahan sistem pembelajaran dari offline ke online secara
“mendadak” menyebabkan banyak permasalahan muncul baik bagi pelajar (Goothy et al.,
2020; Totok & Mildaeni, 2021; Kaparounaki et al., 2020) maupun bagi pengajar
(Purwanto et al., 2020).

Salah satu dampak yang terjadi pada perubahan sistem pendidikan yang dirasakan
oleh guru adalah stres kerja, karena guru dipaksa secara cepat harus menyesuaikan
kondisi dan situasi terutama sistem pembelajaran yang dilakukan mutlak secara daring.
Berdasarkan kajian teoritis mengenai stres, stres merupakan akibat dari tuntutan
lingkungan yang berlebih dan kemampuan yang tidak memadai (Schuler, 1980). Stres
psikologis terjadi ketika seorang individu merasakan bahwa tuntutan lingkungan
membebani atau melebihi kapasitas adaptifnya (Cohen et al., 1995).

Stres yang terjadi pada lingkungan kerja terutama berkaitan dengan pekerjaan
dikenal dengan stres kerja. Definisi umum stres kerja yaitu kesadaran atau perasaan
karyawan tentang disfungsi pribadi sebagai akibat dari kondisi atau kejadian yang
dirasakan di tempat kerja, dan reaksi psikologis dan fisiologis karyawan yang disebabkan
oleh ketidaknyamanan, tidak diinginkan, atau ancaman di lingkungan tempat kerja
langsung karyawan (Montgomery et al.,, 1996). Stres kerja terjadi karena
ketidakseimbangan antara karakteristik kepribadian karyawan dengan karakteristik
aspek-aspek pekerjaannya dan dapat terjadi pada semua kondisi pekerjaan (Jum’ati &
Wusma, 2013).

Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa stres merupakan reaksi umum yang
terjadi di masyarakat selama pandemi COVID-19 berlangsung (Awalia et al., 2021,
Ginting & Siagian, 2021; Hakman et al., 2021; Herdian et al., 2021; Jembarwati, 2020;
KK et al., 2020; Muslim, 2020; Prabandari et al., 2020; Weken et al., 2020). Muslim
(2020) menjelaskan tiga kategori stres selama pandemi COVID-19 diantaranya stres
akademik, stres kerja, dan stres dalam keluarga. Salah satu kategori stres yang dialami
guru selama Work from Home adalah stres kerja. Penelitian stres kerja pada guru
dilaporkan terjadi pada semua jenjang, seperti Sekolah Dasar (Nasution et al., 2021;
Renny, 2020), Sekolah Menengah Pertama (Rafifah et al., 2021; Rumeen et al., 2021;
Zahro & Megatsari, 2021) dan Sekolah Menengah Atas (Indra et al., 2021; Weken et al.,

23


https://covid19.who.int/

Akhmad Fauzan, Totok Haryanto, & Herdian. Stres Kerja pada Guru Selama Pandemi
COVID-19

2020). Sebuah studi melaporkan bahwa lingkungan kerja selama pandemi COVID-19
berpengaruh terhadap stres kerja guru (Anita et al., 2021) serta kepuasan guru (Ginting
& Siagian, 2021), bahkan penelitian lain melaporkan adanya dampak yang lebih serius
seperti depresi (Palupi et al., 2021).

Work From Home mengharuskan guru mengajar dan bekerja dari rumah selama
pandemi COVID-19. Penelitian melaporkan Work From Home membuat guru terbebani
dengan banyaknya aktivitas baru, seperti mengurus keluarga di rumah bersamaan dengan
mengajar (Rokhani, 2020) dan metode mengajar yang menggunakan teknologi (Renny,
2020). Hal tersebut membuat guru tidak produktif, tidak kreatif, menurunkan kualitas
mengajar, hingga berdampak pada ketidaknyamanan guru bekerja di rumah dan memilih
bekerja di sekolah (Rokhani, 2020). Diperkuat oleh penelitian lain yang mengatakan
bahwa beban kerja guru juga semakin berat jika dibandingkan dengan Work From Office,
diantaranya karena pembelajaran masih terfokus pada penuntasan kurikulum, sedikitnya
waktu dalam  mengajar, kapabilitas guru yang terbatas dalam membuat modul
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi siswa dan guru dituntut dengan
segala inovasinya, jam bekerja menjadi lebih lama, kemampuan penggunaan media
pembelajaran yang masih terbatas (Renny, 2020).

Berdasarkan paparan diatas tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan tingkat stres
kerja pada guru selama pandemi COVID-19. Selain itu tujuan penelitian ini
menggambarkan stres kerja berdasarkan data demografi, seperti jenis kelamin, status
kepegawaain dan lainnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian deksriptif
merupakan penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan suatu permasalahan yang
saat ini sedang terjadi. Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk memperoleh data yang
berupa angka atau prosentase. Partisipan penelitian ini yaitu 98 guru yang tersebar dari
semua jenjang Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas
dan Kejuruan di Kabupaten Banyumas. Informasi mengenai partisipan dipaparkan lebih
jelas dipaparkan pada tabel 1. Berdasarkan tabel 1 diperoleh informasi bahwa partisipan
perempuan mendominasi penelitian ini yaitu 68.4% sedangkan partisipan laki-laki
berjumlah 30.6%. usia partisipan mulai dari 21 tahun hingga 60 tahun. Selain itu
partisipan yang beragama islam mendominasi penelitian ini, sedangkan partisipan yang
beragama katolik dan protestan, masing-masing berjumlah 2 partisipan.

Tabel 1. Data Demografi Partisipan
% Of Cumulative

Demografi el Clatini Total %
Jenis Kelamin Laki-Laki 30 30.6 % 30.6 %
Perempuan 68 69.4 % 100.0 %
Usia 21-30 18 18.4 % 18.4 %
31-40 29 29.6 % 48.0 %
41-50 21 21.4% 69.4 %
51-60 30 30.6 % 100.0 %
Agama Islam 94 95.9% 95.9%
Katolik 2 2.0% 98.0 %
Protestan 2 2.0% 100.0 %
Jenjang Pendidikan Tempat Bekerja SD 11 11.2% 11.2%
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SMP 58 59.2 70.4%
SMA 24 24.5 94.9
SMK 5 5.1 100.0%

Alat pengumpulan data menggunakan skala stres kerja. Skala stres kerja yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala stres kerja yang dikembangkan oleh
Parker & DeCotiis (1983) yang telah diadaptasi untuk populasi partisipan Indonesia oleh
Dwiyanti et al. (2020). Skala stres kerja terdiri dari 13 item yang disusun unidimensi.
Skala ini memiliki reliabilitas alpha sebesar 0,88. Analisis data kuantitatif dilakukan
dengan analisis deskriptif dan cross tab. Alat bantu analisis menggunakan JAMOVI.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan stres kerja guru selama pandemi
COVID-19 dan mendeksripsikan kategorisasi tingkat stres kerja berdasarkan data
demografi. Berdasarkan tabel 2. dipaparkan hasil analisis deskriptif kuantitatif berupa
ketegorisasi statistik empirik skala stres kerja dengan dasar perhitungan menggunakan
distribusi normal yang dibagi kedalam 6 kategori. Berdasarkan data tersebut diperoleh
hasil bahwa stres kerja guru selama pandemi didominasi oleh kategori sedang yaitu
sejumlah 38 guru atau 38.8%, selanjutnya diikuti kategori tinggi sejumlah 25 guru atau
25.5%, rendah 18 guru atau 18.4%, sangat rendah 9 guru atau 9.2% dan sangat tinggi
sejumlah 8 guru atau 8.2%. Berdasarkan perhitungan statistik empirik kategorisasi stres
kerja, dapat disimpulkan bahwa kebanyakan guru mengalami stres kerja pada kategori
sedang selama proses pembelajaran online dimasa pandemi COVID-19. Selain itu jika
dibandingkan antara tinggi dan rendah, maka stres kerja guru lebih banyak pada kategori
tinggi.

Tabel 2. Frekuensi kategorisasi

Levels Counts 9% of Total Cumulative %
Sangat Tinggi 8 8.2 8.2
Tinggi 25 25.5 33.7
Sedang 38 38.8 724
Rendah 18 18.4 90.8
Sangat Rendah 9 9.2 100.0
Total 98 100%

Hasil analisis deskriptif kuantitatif dengan melakukan tabulasi silang, dipaparkan
pada tabel 3, yang menjelaskan kategorisasi stres kerja berdasarkan data demografi.
Karena masing-masing jumlah data demografi tidak proporsional perbandingannya, maka
interpretasi tidak bisa dilakukan dengan membandingkan data demografi pada kelompok
yang berbeda. Sehingga interpretasi hanya menjelaskan setiap kategori pada variabelnya
saja. Berdasarkan tabel 3. Diperoleh informasi bahwa stres kerja pada masing-masing
demografi seperti jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, status sekolah, status
kepegawaian dan jenjang pendidikan tempat bekerja, didominasi oleh kategori sedang,
meskipun pada demografi usia kategori tinggi mendominasi, seperti pada usia 41-50
tahun. Informasi pada tabel 3 di perjelas dalam bentuk diagram
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Tabel 3. Kategorisasi Stres Akademik berdasarkan Demografi
KATEGORI
DEMOGRAF SR % R % S % T % ST %
Jenis Laki-Laki 2 67 3 100 13 433 10 333 2 6.7
Kelamin  Perempuan 7 103 15 221 25 368 15 221 6 8.8
Usia 21-30 0 - 6 333 5 278 6 333 1 5.6
31-40 0 - 6 207 13 448 7 241 3 103
41-50 4 190 4 190 6 286 7 333 0 -
51-60 5 167 2 67 14 467 5 167 4 133
Pendidik  S1 7 82 17 200 31 365 23 271 7 8.2
an
Terakhir 52 2 154 1 77 7 538 2 154 1 7.7
Status Negeri 9 114 15 190 29 367 18 228 8 101
Sekolah  Swasta 0 - 3 158 9 474 7 36.8 0 -
Status Non PNS 0 - 11 289 13 342 12 316 2 5.3
;;ﬁega"" PNS 9 150 7 117 25 417 13 217 6 100
Jenjang SD 0 - 4 36.4 6 545 1 9.1 0 -
SMA 2 83 3 125 11 458 5 208 3 125
SMK 1 200 0 - 1 200 2 400 1 200
SMP 6 103 11 19.0 20 345 17 293 4 6.9

Keterangan: SR: sangat rendah, R: rendah, S: sedang, T: tinggi, ST: sangat tinggi

Berdasarkan diagram 1. kategorisasi stres kerja berdasarkan jenis kelamin,
partisipan laki-laki dan partisipan perempuan didominasi kategosi sedang. Pada
partisipan laki-laki perbandingan kategori tinggi menjadi kategori kedua terbanyak
setelah sedang. Kategori ketiga pada laki-laki yaitu rendah, namun terlihat jauh lebih
sedikit dibandingkan dengan kategori tinggi. Sedangkan kategori kedua dan ketiga pada
partisipan perempuan berimbang antara rendah dan tinggi. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa stres kerja pada kategori tinggi cenderung lebih banyak terjadi pada partisipan
laki-laki. Sebagaimana teori stres sebelumnya, bahwa jenis kelamin merupakan salah satu
penentu tingkat stres (Hall et al., 1984) diperjelas secara empiris pada penelitian lain yang
mengatakan bahwa perempuan lebih memungkinkan untuk lebih stres dari pada laki-laki
(Charbonneau et al., 2009). Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
mengatakan bahwa perempuan lebih memiliki kemungkinan lebih banyak sumber stres
daripada laki-laki(Aydin, 2018), sehingga penelitian ini memberikan perbedaan dengan
hasil penelitian sebelumnya.
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Diagram 1. Kategorisasi stres kerja berdasarkan jenis kelamin
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Berdasarkan diagram 2. Diperoleh informasi kategorisasi stres kerja berdasarkan
usia partisipan. Diketahui bahwa pada usia 31-40 tahun dan 51-60 tahun, stres kerja
didominasi oleh kategori sedang. Pada usia 21-30 tahun, stres kerja didominasi oleh
kategori tinggi dan rendah. Pada usia 41-50 tahun stres kerja didominasi kategori tinggi,
kemudian posisi kedua pada kategori sedang. Dapat disimpulkan bahwa usia 41-50 tahun
stres kerja selama pandemi COVID-19 banyak dirasakan pada kategori tinggi.
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa usia menjadi salah satu
faktor demografi yang menjelaskan stres kerja (Aydin, 2018)
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Diagram 2. Kategorisasi stres kerja berdasarkan Usia

Berdasarkan diagram 3. Kategorisasi stres kerja berdasarkan status sekolah yaitu
negeri dan swasta, diperoleh informasi bahwa stres kerja pada sekolah negeri maupun
swasta didominasi oleh kategori sedang, kemudian berurutan pada kategori tinggi dan
rendah. Hal ini menunjukan bahwa stres kerja di masa pandemi COVID-19 cenderung
dirasakan sama pada semua instansi, baik negeri maupun swasta.
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Diagram 3. Kategorisasi stres kerja berdasarkan status sekolah

Berdasarkan diagram 4. Kategorisasi stres kerja berdasarkan status kepegawaian
yang meliputi dua kategori yaitu PNS dan Non PNS, diperoleh informasi bahwa kategori
sedang mendominasi di kedua kelompok. Namun terlihat bahwa perbandingan kategori
tinggi, sedang dan rendah pada partisipan non PNS tidak begitu jauh prosentasenya (lihat
tabel. 3). Sedangkan pada partisipan PNS kategori sedang ke kategori tinggi dan Sangat
rendah cukup jauh berbeda. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pada partisipan non PNS
kategori tinggi, sedang dan rendah cukup merata. Sedangkan pada partisipan PNS
memiliki nilai prosentase perbandingan yang cukup jauh.
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Diagram 4. Kategorisasi stres kerja berdasarkan status kepegawaian

Stres menjadi salah satu variabel yang menarik untuk diteliti, dimana stres dapat
dijelaskan oleh berbagai perspektif maupun demografi. Berdasarkan demografi telah
dijelaskan bahwa sosio-demografi memainkan peran penting dalam menjelaskan stres
secara umum pada remaja (Persaud & Persaud, 2016) maupun pada orang dewasa yang
bekerja (David, 2016). Sebuah penelitian sebelumnya menjelaskan lebih rinci mengenai
bukti empiris sosio-demografi yang menjelaskan stres kerja, diantaranya jenis kelamin,
usia, tingkat pendidikan, status pekerjaan, kerja shift, waktu perjalanan, kontrak kerja
(Marinaccio et al., 2013). Penelitian ini memberikan kontribusi khususnya pada
partisipan yang berasal dari demografi yang berbeda seperti status kepegawaian dan
status instansi dimana partisipan bekerja.

Penelitian ini memiliki implikasi terhadap penerapan kebijakan yang dapat
diberlakukan oleh sekolah. Pihak sekolah dalam hal ini yang memegang peranan penting
dalam membuat kebijakan seperti kepala sekolah maupun komite agar dapat
mempertimbangkan faktor demografi dalam stres kerja. Selain itu peningkatan
keterampilan bagi guru dalam mengatasi stres kerja perlu untuk ditingkatkan. Hal ini
penting dilakukan agar guru mampu mengatasi stres kerja hingga pada gilirannya akan
memberikan dampak yang positif terhadap efektifitas pembelajaran dengan siswa

KESIMPULAN

Dampak pandemi COVID-19 pada sistem pendidikan di Indonesia vyaitu
pemberlakukan pembelajaran online. Perubahan sistem tersebut memiliki berbagai
dampak yang signifikan terutama pada efektifitas pembelajaran dan sumber daya manusia
itu sendiri seperti guru. Penelitian ini mengkaji tingkat stres guru selama pandemi
COVID-19 berlangsung. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat stres kerja guru
didominasi kategori sedang dan tinggi. Selain itu berdasarkan hasil tabulasi silang antara
kategorisasi dan data demografi. Stres kerja terbanyak kedua pada kategori tinggi lebih
memungkinkan terjadi pada guru laki-laki dibandingkan dengan perempuan. Pada data
demografi status kepegawaian partisipan non PNS ketegori tinggi, sedang dan rendah
cukup merata. Sedangkan pada partisipan PNS memiliki nilai prosentase perbandingan
yang cukup jauh. Berdasarkan hasil penelitian ini maka perlunya peningkatan
keterampilan guru guru dalam mengatasi stres kerja. Selain itu hasil penelitian ini juga
dapat menjadi bahan kebijakan sekolah dalam menerapkan pembelajaran online dengan
memperhatikan berbagai dampak yang terjadi terutama pada sumber daya manusianya
seperti guru.
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